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Abstract

This study aims to determine whether psychoeducation psychological well
being can reduce juvenile delinquency in terms of gender. This research is
included in the type of experimental research. The design used is quasi
experimental control group pretest-posttest design. Subjects in this study
consisted of 20 people as an experimental group and 20 people as a control
group. Data collection instruments use juvenile delinquency scales. Analysis of
data using the non-parametric Wilcoxon Sign Rank obtained an average post test
score of the experimental group was lower than the average post test score in
the control group with a significance of p = 0.000 (p <0.05). This means that
there is the influence of psychoeducation psychological well being on juvenile
delinquency. Based on the Man Whitney U test test obtained Z = -1243 with p =
0214 (p> 0.05), which means there is no difference in the decrease in juvenile
delinquency between men and women.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah psychoeducation
psychological well being dapat mengurangi kenakalan remaja ditinjau dari jenis
kelamin. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimental. Desain
yang digunakan adalah kuasi eksperimental control group pretest-posttest
design. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 20 orang sebagai kelompok
eksperimen dan 20 orang sebagai kelompok kontrol. Instrumen pengumpulan
data menggunakan skala kenakalan remaja. Analisis data menggunakan
Wilcoxon Sign Rank non-parametrik diperoleh rata-rata skor post test kelompok
eksperimen lebih rendah jika dibandingkan rata-rata skor post test pada
kelompok kontrol pada dengan signifikansi sebesar p= 0,000 (p<0,05). Artinya
ada pengaruh psychoeducation psychological well being terhadap kenakalan
remaja. Berdasarkan tes tes Man Whitney U diperoleh Z= -1243 dengan p= 0214
(p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan penurunan kenakalan remaja antara
pria dan wanita.

Kata kunci: psychoeducation psychological well being, kenakalan remaja
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Pendahuluan
Maraknya fenomena kenakalan remaja, dilansir dari salah satu sumber bahwa

kasus kenakalan remaja mengalami peningkatan cukup signifikan, yaitu sebesar 36,66
persen (beritasatu, 2012). Mengerucut pada satu area yang termasuk kota dengan
kepadatan penduduk yang terus meningkat, bahwa angka kenakalan remaja
di Surabaya, Jawa Timur terus mengalami peningkatan. Tahun 2016 ini, satpol PP kota
Surabaya menangani 793 kasus. Angka ini meningkat dibanding tahun lalu, yang hanya
675 kasus (koran-sindo, 2016).

Fakta - fakta fenomena yang telah dipaparkan di atas menunjukkan semakin
banyaknya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja. Perilaku kenakalan remaja
memang tidak hanya mencakup pelanggaran kriminal dan narkoba saja. Perilaku
kenakalan remaja lainnya berupa pelanggaran status, pelanggaran terhadap norma
maupun pelanggaran terhadap hukum (Aroma & Suminar, 2012). Masa remaja sering
dikenal dengan istilah masa pemberontakan. Pada masa-masa ini, seorang anak yang
baru mengalami pubertas seringkali menampilkan beragam gejolak emosi, menarik diri
dari keluarga, serta mengalami banyak masalah, baik di rumah, sekolah, atau di
lingkungan rumah maupun di lingkungan pertemanannya (Unayah & Sabarisman, 2015).

Berbagai fenomena remaja tidak lepas dari istilah kenakalan remaja. Tidak hanya
menghubungkan sebab akibat yang sifatnya negatif dari maraknya fenomena kenakalan
remaja yang terbilang semakin meningkat, namun melihat bagaimana para remaja
mampu menyeimbangkan kehidupan antara positif dan negatif, sehingga dirinya dapat
berfungsi dengan sehat, baik fisik maupun mental. Kenyataannya, berbagai faktor yang
mendasari munculnya kenakalan remaja, baik internal maupun eksternal tentu
menimbulkan rasa tidak bahagia, sejahtera. Padahal seorang individu yang memiliki
kesehatan mental positif akan merasa bahagia, sejahtera, aman, tentram, yang dikenal
dengan istilah psychological well being (kesejahteraan psikologis). Pentingnya
psychological well being (kesejahteraan psikologis) adalah agar manusia dapat
menjalankan hidupnya dengan bahagia, tenang dan mampu mengatasi segala masalah.
Psychological well being menurut Ryff (2013) adalah suatu keadaan di mana individu
merasa kehidupannya memiliki arti, tujuan dan arah (purpose in life), memiliki

kemandirian terhadap tekanan sosial (autonomy), mampu merealisasikan potensinya
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secara kontinyu (personal growth), mampu mengontrol lingkungan eksternal
(environmental mastery), mampu membentuk hubungan hangat dengan orang lain
(positive relationships), mampu menerima dirinya apa adanya (self acceptance).

Transfer knowledge melalui psikoedukasi psychological well being akan mampu
menyasar sisi psikologis para remaja demi memahamkan mereka pentingnya
menanamkan kesejahteraan psikologis agar memiliki aspek-aspek psychological well
being, sehingga dapat menekan atau mengurangi munculnya penyimpangan perilaku
yang mengarah pada kenakalan remaja. Bagi remaja yang mampu melewati dan
menghadapi masalah serta berkompetensi mengatur lingkungan maka akan mengarah
pada kondisi psikologis yang positif dan terbentuklah kesejahteraan psikologis
(psychological well being) dalam dirinya. Jiwa yang sejahtera menggambarkan seberapa
positif seseorang menghayati dan menjalani fungsi-fungsi psikologisnya.

Peneliti psychological well being (Ryff), menyatakan bahwa seseorang yang
jiwanya sejahtera apabila ia tidak sekedar bebas dari tekanan atau masalah mental yang
lain. Namun, lebih dari itu ia juga memiliki penilaian positif terhadap dirinya dan mampu
bertindak secara otonomi serta tidak mudah hanyut oleh pengaruh lingkungan.

Kartono (2014) mengartikan kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau
kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara tingkah laku yang
tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak pidana. Sejalan
dengan pendapat Santrock (2002) kenakalan remaja (juvenile delinquency) mengacu
kepada suatu rentang perilaku yang luas, mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima
secara sosial, pelanggaran hingga tindakan-tindakan kriminal. Jensen (dalam Sarwono,
2014) mengatakan bahwa perilaku nakal yang dilakukan oleh remaja ada yang
merugikan lain secara fisik, materi, sosial bahkan merugikan dirinya sendiri. Perilaku
nakal tersebut muncul baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan individu tersebut
berinteraksi.

Menurut Ryff (1989) psychological well being merupakan suatu keadaan individu
yang mana secara psikologis berada dalam kondisi sejahtera yang ditandai dengan
mampu menerima keadaan diri sendiri yaitu individu yang dapat mengevaluasi secara
positif terhadap dirinya sekarang dan dirinya di masa lalu, mampu membentuk
hubungan yang positif dengan orang lain yaitu komponen penting dalam

pengembangan percaya dan berlangsung hubungan serta milik jaringan komunikasi dan
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dukungan, mampu bersikap mandiri dari tekanan sosial yaitu kemampuan melakukan
dan mengarahkan perilaku secara mandiri, penuh keyakinan diri, mampu mengontrol
lingkungan sekitarnya yaitu mampu mengendalikan situasi lingkungan dan kehidupan
kompleks untuk menangkap peluang yang muncul dengan sendirinya, memiliki tujuan
hidup yaitu yaitu tujuan dalam hidup dan suatu perasaan atau pengertian yang
mengarahkan, rasa ada maksud atau arti untuk menyajikan dan hidup masa lampau,
kepercayaan pegangan yang memberi tujuan hidup; mempunyai tujuan dan sasaran
hasil untuk hidup, dan mampu mengembangkan potensi diri yaitu kemampuan untuk
mengembangkan dan memperluas diri untuk menjadi individu yang berfungsi
sepenuhnya.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 1) Psikoedukasi psychological well being
berpengaruh terhadap penurunan perilaku kenakalan remaja; 2) Terdapat perbedaan

kenakalan remaja antara laki-laki dan perempuan sesudah diberikan psikoedukasi.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental. Desain eksperimental
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimental control group pretest-
posttest design. Dalam pelaksanaannya subjek penelitian dibagi kedalam dua kelompok,
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua kelompok diminta untuk
mengerjakan skala kenakalan remaja sebelum dan sesudah eksperimen dilaksanakan.
Bedanya pada kelompok eksperimen akan diberikan edukasi psychological well being,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan.

Jumlah subjek penelitian yang dipergunakan adalah 20 siswa, dengan rincian, 10
siswa berada dalam kelompok kontrol, sedangkan 10 siswa berada dalam kelompok
eksperimen. 10 siswa tersebut meliputi 5 siswa laki-laki, 5 siswa perempuan, baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Pengambilan subjek penelitian
berdasarkan hasil anamnesis dari pihak sekolah dan skor skala kenakalan remaja.

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengungkap aspek yang ingin diteliti
dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan skala kenakalan remaja. Skala
kenakalan remaja ini disusun berdasarkan konsep dari Jensen (dalam Sarwono, 2012).
Terdapat 23 butir aitem yang memiliki daya deskriminasi tinggi dengan hasil alpha

cronbach = 0. 902. Pemberian perlakuan berupa psikoedukasi psychological well being
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melalui metode ceramah, diskusi dan role play menggunakan modul.

Hasil
Analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon Sign Rank untuk mengetahui

perbedaan hasil skor post test kelompok eksperimen sesudah diberikan perlakuan
berupa psikoedukasi dan hasil post test kelompok kontrol. Hasil rerata (mean) kelompok
eksperimen adalah 5.50, sedangkan rerata (mean) kelompok kontrol adalah 15.50
dengan taraf p = 0.000 (< 0.05). Artinya ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok control, sehingga ada pengaruh psikoedukasi psychological
wel being terhadap kenakalan remaja.

Analisis data yang digunakan untuk melihat perbedaan penurunan kenakalan
remaha ditinjau dari jenis kelamin adalah Man Whitney U test. Diperoleh hasil p = 0.214
(> 0.05), artinya tidak menunjukkan adanya perbedaan penurunan apabila ditinjau dari

jenis kelamin.

Pembahasan
Hasil uji dengan analisis Wilcoxon Sign Rank menunjukkan adanya pengaruh

psikoedukasi psychological well being terhadap kenakalan remaja. Hipotesis pertama
dari penelitian ini adalah adanya pengaruh psikoedukasi psychological well being
terhadap kenakalan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tersebut mendukung latar
belakang dalam penelitian ini.

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) mengacu kepada suatu rentang perilaku
yang luas, mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial (seperti bertindak
berlebihan di sekolah), pelanggaran (seperti melarikan diri dari rumah), hingga tindakan-
tindakan kriminal (seperti mencuri). Remaja yang berperilaku nakal diidikasikan memiliki
tingkat psychological well being yang rendah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah psychological well
being. Remaja yang belum menerapkan dimensi-dimensi psychological well being secara
psikologis merasa belum bahagia dikarenakan pada dimensi-dimensi psychological well
being, remaja diharapkan mampu menerima dirinya sendiri apa adanya, namun faktanya
pada fase remaja gejolak emosi mempengaruhi bagaimana upayanya untuk

menyamakan dirinya dengan lingkungannya sehingga terkadang pada fase remaja sulit
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untuk tampil apa adanya tanpa terpengaruh oleh lingkungan eksternal. Begitu juga
hubungan interpersonal perlu terjalin dengan baik demi mewujudkan kesejahteraan
psikologis (psychological well being). Setiap manusia tentu memiliki tujuan hidup jangka
panjang maupun jangka pendek, oleh karena itu perlu pada fase remaja memiliki cita-
cita di masa yang akan datang. Berdasarkan dimensi yang lain yaitu penguasaan
lingkungan, pengembangan pribadi, otonomi secara keseluruhan sesudah diberikan
perlakuan berupa psikoedukasi psychological well being (kesejahteraan psikologis),
para subjek penelitian semakin paham bagaimana menciptakan psychological well being
dan sedikit demi sedikit menerapkannya agar perilaku nakal pada remaja berkurang.
Tiga subjek penelitian mengatakan bahwa paham mengenai kesejahteraan psikologis
(psychological well being) dan berusaha menerapkannya, dengan memahami materi
psikoedukasi yang diperoleh sudah cukup mampu mengubah cara berpikir para subjek
penelitian, sedangkan subjek yang merasa psikoedukasi kesejahteraan psikologis
(psychological well being) cukup membuka wawasan dan memahamkan dirinya bahwa
bahagia psikis adalah perlu, sehingga melalui penerapannya diharapkan dapat

menambah penurunan kenakalan remaja.

Simpulan
Hasil analisis data dengan uji wilcoxon sign rank menunjukkan bahwa kelompok

eksperimen menunjukkan mean lebih kecil dibanding mean pada kelompok kontrol.
Artinya, ada pengaruh signifikan setelah diberi perlakuan berupa psikoedukasi
psychological well being pada kelompok eksperimen yaitu terjadi penurunan kenakalan
remaja pada siswa SMK Ketintang Kota Surabaya.

Hasil analisis data selanjutnya untuk mengetahui perbedaan penurunan apabila
ditinjau berdasarkan jenis kelamin. Pada kelompok eksperimen menunjukkan skor yang
tidak signifikan. Artinya tidak ada perbedaan penurunan kenakalan remaja yang
signifikan pada laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara sesudah diberikan perlakuan berupa psikoedukasi
psychological well being, beberapa subjek mengatakan bahwa berusaha tetap
memahami bagaimana menumbuhkan psychological well being (kesejahteraan

psikologis) agar saat ini dapat mengembangkan potensinya, agar dapat menciptakan
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lingkungan eksternal dengan positif sesuai dimensi-dimensi psychological well being. Hal

tersebut untuk mewujudkan tujuan hidup yang lebih baik.
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